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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
psychological well being dan kepuasan kerja pada PNS Dinas Sosial Provinsi 
Lampung. Artinya, semakin tinggi psychological well being seorang PNS, maka 
semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerjanya. Secara umum, tingkat 
psychological well being yang dimiliki subjek penelitian ini cendrung tinggi, 
demikian pula kepuasan kerja. 
Pada penelitian ini terdapat 95% subjek memiliki psychological well 
being (tinggi) dan 98% subjek memiliki kepuasan kerja (tinggi), sedangkan 
subjek yang memiliki psychological well being (rendah) sebanyak 5% dan subjek 
yang memiliki kepuasan kerja (rendah) sebanyak 2%, artinya penelitian ini 
terbukti dapat menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab 1 
dan hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini diterima sedangkan hipotesis nol 
(H0) ditolak.  
Alasan peneliti mengambil judul Psychological well being (Kesejahteraan 
Psikologi) dengan Kepuasan Kerja pada PNS Dinas Sosial karena melihat 
fenomena-fenomena yang ada di Dinas Sosial Lampung yaitu terdapat perilaku 
negatif maka peniliti ingin melihat kepuasan kerja sebagai Dependent variabel  
dan alasan peneliti mengambil Psychological well being sebagai independent 
variabel karena individu bahagia terdapat kepuasan kerja tinggi atau tidak dan 
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dari hasil penilitian menyimpulkan bahwa semakin tinggi psychological well 
being yang tinggi semakin tinggi pula kepuasan kerja. 
5.2  Saran 
1. Saran teoritis
Bagi para peneliti yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
kepuasan kerja, disarankan untuk melakukan selain psychological well being, 
seperti motivasi kerja dan konsep diri, dll sehingga dapat memberikan 
tambahan bagi perkembangan ilmu psikologi. 
1. Saran praktis
Berdasarkan penemuan penemuan dalam penelitian ini, peneliti 
mengusulkan beberapa saran praktis. Adapun saran praktis yang dapat 
diajukan peneliti antara lain: 
a) Hasil penelitian yang menunjukan bahwa skor psychological well being
dan kepuasan kerja pada PNS Dinas Sosial Provinsi Lampung tergolong
tinggi. Tentu saja dari penelitian ini masih terdapat subjek yang memiliki
psychological well being dan kepuasan kerja yang rendah. Bagi para PNS
yang masih memiliki psychological well being rendah dalam uji coba
faktor perdimensi khususnya di penerimaan diri yaitu mulailah belajar
untuk lebih mengenali dirinya sendiri dan menerima berbagai aspek yang
positif, agar dapat memperbaiki kelemahan yang ada dan menggunakan
kelebihan yang dimiliki dengan lebih efektif, sehingga dapat menghargai
diri sendiri, dengan itu terbentuknya psychological well being tinggi.
Sedangkan kepuasan kerja khususnya dimensi pekerjaan itu sendiri para
PNS harus lebih mempertanggung jawabkan pekerjaannya dan
memperoleh kesempatan belajar dibidangnya masing-masing sehingga
dapat meningkatkan kepuasan kerja. Bagi para PNS yang memiliki
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psychological well being tinggi khusus perkembangan pribadi harus 
dipertahankan sedangkan subjek yang memiliki kepuasan kerja tinggi 
khususnya rekan kerja harus dipertahankan juga. 
b) Untuk pihak kantor, dapat meningkatkan pengawasan kedisplinan kerja 
PNS misalnya dengan melakukan system reward dan punishment secara 
tegas. Menurut peneliti hal itu dapat meningkatkan beberapa komponen 
kepuasan kerja dan dengan adanya penghargaan tersebut PNS 
mendapatkan suatu kebanggaan tersendiri dan termotivasi untuk 
mempertahankan prestasi yang sudah diraihnya sehingga kinerjanya 
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